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RINGKASAN

Pemanfaatan dan penggunaan Sistem Informasi (SI) pada usaha kecil menengah (UKM)
merupakan hal yang menarik untuk diketahui. Sistem informasi tersebut disebutkan sebagai
penggerak pembangunan yang memegang peranan penting untuk pertumbuhan dan kelanjutan
pada suatu organisasi bisnis. Di negara-negara berkembang tingkat penggunaan SI pada UKM
masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh banyak faktor, diantaranya adalah kurangnya
pemahaman tentang manfaat yang diperoleh dari penggunaan SI. Penggunaan SI belum
dipandang sebagai suatu peluang yang menjadikan perusahaan (UKM) tersebut menjadi lebih
kompetitif. Penelitian ini dilakukan selama 5 bulan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana minat pemanfaatan sistem informasi dan penggunaan sistem informasi pada tiga
UKM industri kain tenun songket yang ada di Palembang. Selain itu itu penelitian ini
bertujuan menginventarisasi faktor-faktor minat pemanfaatan SI dan penggunaan SI.
Pengujian dilakukan dengan teknik regresi linier berganda untuk mengidentifikasi faktor-
faktor yang berpengaruh dominan dan signifikan terhadap minat pemanfaatan SI dan
penggunaan SI.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kehidupan lingkungan bisnis diwarnai dengan ketidakpastian, persaingan

dan perubahan. Perusahaan dengan adanya sistem informasi (SI) akan

memiliki kemampuan untuk mendeteksi secara efektif kapan perubahan dunia

bisnis memerlukan tanggapan strategis. Informasi yang bersifat strategis

diperlukan perusahaan dalam kaitannya dengan kehidupan jangka panjang

perusahaan sehingga penggunaan SI diharapkan mampu memberi manfaat yang

besar dalam menghadapi dunia bisnis yang kompetitif tersebut. Hal tersebut

menimbulkan pemikiran akan kebutuhan investasi dalam SI. Keputusan akan

investasi menjadi hal yang sangat penting dalam suatu organisasi (Nunamaker

dan Ralph, (1996), Reick dan Izak, (1996) dalam Handayani (2007).

Peran strategis SI adalah membantu pihak manajemen dalam

menyediakan informasi yang dapat mendukung dalam pengambilan keputusan.

Perusahaan perlu memikirkan bagaimana caranya agar SI yang telah dimiliki

dan akan dikembangkan bisa mencapai kesuksesan. Menurut Rockart (1988),

teknologi informasi mempunyai peran penting, karena dapat menjadi senjata

strategis bagi suatu perusahaan dalam memperoleh keunggulan bersaing.

Sistem Informasi dapat diartikan sebagai suatu kerangka kerja yang

terpadu dengan sumber daya (manusia, komputer) yang dikoordinasikan untuk

mengubah masukan (data) menjadi keluaran (informasi) guna mencapai sasaran

perusahaan (Ali Syaiful, 2008). Laudon dan Laudon (2000) mendefinisikan

sistem informasi merupakan seperangkat komponen yang saling berhubungan

yang berfungsi mengumpulkan, memproses, menyimpan dan mendistribusikan

informasi untuk mendukung pembuatan keputusan dan pengawasan dalam

organisasi. Informasi yang berkualitas akan terbentuk dari adanya sistem

informasi (SI) yang dirancang dengan baik.
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Pengunaan SI dalam organisasi telah meningkat secara dramatis. Sejak

tahun 1980-an, sekitar 50 persen modal baru digunakan untuk pengembangan SI

(Venkantesh, 2003).  Sistem informasi diadakan untuk menunjang aktifitas usaha

di semua tingkatan organisasi. Penggunaan SI mencakup sampai ke tingkat

operasional untuk meningkatkan kualitas produk serta produktivitas operasi. Oleh

karena itu SI harus dapat diterima dan digunakan oleh seluruh karyawan dalam

organisasi sehingga investasi yang besar untuk pengadaan SI akan diimbangi pula

dengan produktivitas yang besar pula. Sistem informasi akan memberikan

kemudahan bagi para manajerial untuk menghasilkan informasi  yang dapat

dipercaya, relevan, tepat waktu, dapat dipahami dan teruji sehingga akan

membantu pengambilan keputusan. Pada dasarnya SI telah diimplementasikan di

banyak perusahaan dengan biaya yang besar, namun masalah yang timbul adalah

penggunaan yang masih rendah terhadap SI secara kontinyu. Rendahnya

penggunaan SI diidentifikasikan sebagai penyebab utama yang mendasari

terjadinya productivity paradox yaitu investasi yang mahal di bidang sistem tetapi

menghasilkan return yang rendah (Venkantesh, 2000).

Sistem informasi memberikan nilai tambah terhadap proses, produksi,

kualitas manajemen, pengambilan keputusan dan pemecahan masalah serta

keunggulan kompetitif yang tentu saja sangat berguna bagi kegiatan bisnis dengan

kata lain, sistem informasi diadakan untuk menunjang aktivitas usaha pada

semua tingkatan organisasi. Penggunaan sistem informasi mencakup sampai

ketingkat operasional untuk meningkatkan kualitas produktivitas operasi. Oleh

karena itu sistem informasi harus dapat diterima dan digunakan oleh seluruh

karyawan dalam organisasi sehingga investasi yang besar berdasarkan pada

komputer dapat melakukan berbagai fungsi secara cepat dan tepat. Teknologi

informasi dalam suatu perusahaan akan membantu penyediaan informasi

dengan cepat sesuai dengan kebutuhan manajer dalam pengambilan

keputusan, selain itu teknologi informasi tidak hanya digunakan dalam pengolah

data, namun juga dapat digunakan untuk mengetahui lebih cepat jika timbul

permasalahan dalam organisasi dan memfokuskan pada sumber tertentu guna

mengambil tindakan yang tepat.
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Model pemanfaatan dan penggunaan teknologi informasi telah banyak

dikembangkan oleh para peneliti. Venkantesh (2003) melakukan penelitian

mengenai Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT).

Penelitian dilakukan untuk mereview dan menggabungkan beberapa model

penerimaan teknologi informasi dan menghipotesiskan ekspektasi kinerja,

ekspektasi usaha, dan faktor sosial mempunyai pengaruh terhadap minat

pemanfaatan teknologi informasi sedangkan minat pemanfaatan teknologi

informasi dan kondisi yang memfasilitasi pemakai berpengaruh terhadap

penggunaan teknologi informasi. Venkantesh (2003) menyatakan bahwa adanya

hubungan positif signifikan antara ekpektasi kinerja, ekspektasi usaha, dan

faktor sosial terhadap minat pemanfaatan teknologi informasi dan hubungan

positif signifikan minat pemanfaatan teknologi informasi dan kondisi-kondisi

yang memfasilitasi pemakai terhadap penggunaan teknologi informasi. Penelitian

empiris terhadap Model UTAUT yang dilakukan oleh Dasgupta (2007)

menemukan bahwa effort expectancy tidak berpengaruh positif terhadap

behavioral intention dan facilitating conditions memiliki pengaruh yang

signifikan positif terhadap behavioral intention. Handayani (2007) meneliti

faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan teknologi informasi pada

perusahaan manufaktur di BEJ. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi

yang memfasilitasi pemakai berpengaruh signifikan positif terhadap

penggunaan teknologi informasi dan minat pemanfaatan teknologi informasi

tidak berpengaruh terhadap penggunaan teknologi informasi.

Usaha Kecil Menengah (UKM) merupakan suatu usaha kecil yang saat ini

sedang digalakkan pemerintah untuk mendukung perusahaan-perusahaan besar.

Usaha Kecil Menengah atau yang sering disingkat UKM merupakan salah satu

bagian penting dari perekonomian suatu negara maupun daerah, begitu juga

dengan negara Indonesia. Selain dari itu UKM juga memiliki fleksibilitas yang

tinggi jika dibandingkan dengan usaha yang berkapasitas lebih besar. UKM ini

perlu perhatian yang khusus dan di dukung oleh informasi yang akurat, agar

terjadi link bisnis yang terarah antara pelaku usaha kecil dan menengah dengan

elemen daya saing usaha, yaitu jaringan pasar.
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Dalam era globalisasi saat ini, suatu badan usaha khususnya UKM

dituntut untuk melakukan perubahan guna meningkatkan daya saingnya, selain

itu pemanfaatan teknologi informasi dalam suatu bidang usaha juga semakin

berkembang dengan pesat, sehingga menyebabkan suatu badan usaha

berusaha untuk menerapkan teknologi dan sistem informasi yang digunakan untuk

memproses dan mengirimkan informasi secara efektif dan efisien agar dapat

menunjang proses bisnis serta meningkatkan kualitas pelayanan. Kesuksesan

badan usaha juga sangat bergantung pada kemampuan mengumpulkan, memburu,

dan mengorganisasikan informasi mengenai operasi-operasi badan usaha secara

akurat dan tepat waktu. Penggunaan teknologi informasi dan sistem informasi

dapat meningkatkan transformasi bisnis melalui kecepatan, ketepatan dan efisiensi

pertukaran informasi dalam jumlah besar (Arief Rahmana, 2009).

Di negara-negara maju tingkat penggunaan teknologi informasi (TI) pada

UKM sudah semakin meningkat walaupun aplikasi SI yang digunakan masih

rendah. Di negara-negara berkembang tingkat penggunaan SI pada UKM masih

tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh banyak faktor, diantaranya adalah

kurangnya pemahaman tentang manfaat yang diperoleh dari penggunaan SI.

Penggunaan SI belum dipandang sebagai suatu peluang yang menjadikan

perusahaan  yang dalam hal ini UKM  menjadi lebih kompetitif.

Penelitian ini akan meneliti kembali tentang pengaruh minat

pemanfaatan sistem informasi (SI) yang terdiri dari tiga faktor yaitu ekspektasi

kinerja, ekspektasi usaha dan faktor sosial juga pengaruh minat pemanfaatan SI

dan kondisi yang memfasilitasi terhadap penggunaan sistem informasi. Pemilihan

UKM industri pertenunan dan industri kain tenun ikat sebagai objek dalam

penelitian ini didasarkan karena UKM industri pertenunan dan industri kain tenun

ikat ini memproduksi kain tradisional (songket, jumputan, tajung, dan lain-lain)

yang merupakan kain khas Palembang yang tentunya harus dilestarikan. Selain itu

UKM juga memiliki peranan penting dalam lajunya perekonomian masyarakat.

UKM juga sangat membantu negara atau pemerintah dalam hal penciptaan

lapangan kerja baru dan lewat UKM juga banyak tercipta unit unit kerja baru yang
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menggunakan tenaga-tenaga baru yang dapat mendukung pendapatan rumah

tangga.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan upaya perbaikan

peningkatan terhadap minat pemanfaatan sistem informasi dan penggunaan sistem

informasi yang merupakan suatu hal yang sangat penting bagi setiap UKM

umumnya dan UKM industri pertenunan dan industri kain tenun ikat kota

Palembang khususnya, sehingga dapat meningkatkan kinerja serta daya

saingnya dalam dunia usaha yang cukup kompetitif.

1.2. Permasalahan

Berdasarkan uraian diatas maka permasalahan penelitian ini adalah :

1. Faktor-faktor apa saja yang berpengaruh signifikan dalam meningkatkan minat

pemanfaatan sistem informasi pada UKM industri pertenunan dan industri kain

tenun ikat di kota Palembang,

2. Faktor-faktor apa saja yang berpengaruh signifikan dalam meningkatkan

penggunaan sistem informasi pada UKM industri pertenunan dan industri kain

tenun ikat di kota Palembang,

1.3. Tujuan Khusus

Penelitian yang diusulkan ini bertujuan untuk :

1. Eksplorasi ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, dan faktor sosial yang

mempengaruhi   minat pemanfaatan sistem informasi pada UKM industri

pertenunan dan industri kain tenun ikat di kota Palembang.

2. Eksplorasi  minat pemanfaatan sistem informasi dan  kondisi yang

memfasilitasi (facilitating condition) yang mempengaruhi penggunaan sistem

informasi pada UKM industri pertenunan dan industri kain tenun ikat di kota

Palembang.

3. Eksplorasi penggunaan sistem informasi terhadap peningkatan kinerja

karyawan UKM industri pertenunan dan industri kain tenun ikat di kota

Palembang.
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4. Memberikan kontribusi bagi manajemen UKM industri pertenunan dan

industri tenun ikat kota Palembang mengenai perilaku individu dalam

memanfaatkan sistem informasi dan penggunaan sistem informasi sehingga

sistem informasi yang dikembangkan dapat meningkatkan kinerja karyawan

dan memberikan manfaat bagi perusahaan.

1.4. Urgensi Penelitian

Kelangsungan hidup perusahaan sangat ditentukan oleh kemampuannya

untuk bersaing di pasar. Kemampuan bersaing memerlukan strategi yang

dapat memanfaatkan semua kekuatan dan peluang yang ada, serta menutup

kelemahan dan menetralisasi hambatan strategis dalam dinamika bisnis yang

dihadapi.

Usaha Kecil Menengah (UKM) mempunyai peranan yang penting

dalam pertumbuhan ekonomi dan industri suatu negara (Husband and

Purnendu, 1999; Mahemba, 2003; Tambunan, 2005) seperti yang dikuti oleh

Arief Rahmana (2009). Untuk itu pengembangan UKM di setiap propinsi perlu

mendapat perhatian yang lebih serius dalam rangka peningkatan kemampuan

pengusaha bersaing pada pasar regional, nasional dan internasional. Untuk itu

keberadaan usaha kecil menengah (UKM) di propinsi Sumatera Selatan sangatlah

penting.

Tetapi pengembangan UKM tidaklah mudah. Ada banyak tantangan yang

dihadapi UKM pada saat ini. Tantangan terberat yang dihadapi UKM pada saat ini

adalah bagaimana UKM tersebut dapat memasarkan produknya secara lebih luas

dengan memanfaatkan perkembangan teknologi informasi yang ada.

Dengan mengetahui faktor-faktor yang dapat meningkatkan minat

pemanfaatan sistem informasi akan lebih dapat meningkatkan penggunaan sistem

informasi.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sistem Informasi

Sistem Informasi dapat diartikan sebagai suatu kerangka kerja yang

terpadu dengan sumber daya (manusia, komputer) yang dikoordinasikan untuk

mengubah masukan (data) menjadi keluaran (informasi) guna mencapai sasaran

perusahaan (Wilkinsons, 1992 dalam Ali. S dan Fadila, 2008). Loudon (1992)

dalam Hamzah (2009) mendefinisikan sistem informasi merupakan seperangkat

komponen yang saling berhubungan yang berfungsi mengumpulkan, memproses,

menyimpan dan mendistribusikan informasi untuk mendukung pembuatan

keputusan dan pengawasan dalam organisasi. Informasi yang berkualitas akan

terbentuk dari adanya sistem informasi (SI) yang dirancang dengan baik.

Pengunaan SI dalam organisasi telah meningkat secara dramatis. Sejak

tahun 1980-an, sekitar 50 persen modal baru digunakan untuk pengembangan SI

(Venkatesh et.al., 2003).  Sistem informasi diadakan untuk menunjang aktifitas

usaha di semua tingkatan organisasi. Penggunaan SI mencakup sampai ke tingkat

operasional untuk meningkatkan kualitas produk serta produktivitas operasi. Oleh

karena itu SI harus dapat diterima dan digunakan oleh seluruh karyawan dalam

organisasi sehingga investasi yang besar untuk pengadaan SI akan diimbangi pula

dengan produktivitas yang besar pula. Sistem informasi akan memberikan

kemudahan bagi para manajerial untuk menghasilkan informasi  yang dapat

dipercaya, relevan, tepat waktu, dapat dipahami dan teruji sehingga akan

membantu pengambilan keputusan. Pada dasarnya SI telah diimplementasikan di

banyak perusahaan dengan biaya yang besar, namun masalah yang timbul adalah

penggunaan yang masih rendah terhadap SI secara kontinu. Rendahnya

penggunaan SI diidentifikasikan sebagai penyebab utama yang mendasari

terjadinya productivity paradox yaitu investasi yang mahal di bidang sistem tetapi

menghasilkan return yang rendah (Venkatesh dan Davis, 2000).
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2.2. Minat Pemanfaatan Sistem Informasi

Triandis (1980) mengemukan bahwa perilaku seseorang merupakan

ekspresi dari keinginan atau minat seseorang (intention), dimana keinginan

tersebut dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial, perasaan (affect) dan konsekuensi-

konsekuensi yang dirasakan (perceived consequences). Minat pemanfaatan

teknologi informasi (behavioral intention) didefinisikan sebagai tingkat

keinginan atau niat pemakai menggunakan sistem secara terus menerus dengan

asumsi bahwa mereka mempunyai akses terhadap informasi. Seorang akan

berminat menggunakan suatu teknologi informasi yang baru apabila si

pengguna tersebut meyakini dengan menggunakan teknologi informasi

tersebut akan meningkatkan kinerjanya, menggunakan teknologi informasi

dapat dilakukan dengan mudah, dan si pengguna tersebut mendapatkan pengaruh

lingkungan sekitarnya dalam menggunakan teknologi informasi tersebut.

Davis et. al., (1989) mengemukan bahwa adanya manfaat yang dirasakan

oleh pemakai SI akan meningkatkan minat mereka untuk menggunakan SI.

Sedangkan Thompson et. al., (1991) menyatakan bahwa keyakinan seseorang

akan kegunaan SI akan meningkatkan minat mereka dan pada akhirnya individu

tersebut akan menggunakan SI dalam pekerjaaannya. Venkatesh et. al., (2003)

menyatakan bahwa terhadap adanya hubungan langsung dan signifikan anatara

minat pemanfaatan SI terhadap penggunaan SI.

2.3. Penggunaan Sistem Informasi

Perilaku penggunaan teknologi informasi (use behavior) didefinisikan

sebagai intensitas dan atau frekuensi pemakai dalam menggunakan teknologi

informasi. Perilaku penggunaan teknologi informasi sangat bergantung pada

evaluasi pengguna dari sistem tersebut. Suatu teknologi informasi akan digunakan

apabila pemakai teknologi informasi tersebut berminat dalam menggunakan

teknologi informasi tersebut karena keyakinan bahwa menggunkan teknologi

informasi tersebut dapat meningkatkan kinerjanya, menggunakan teknologi

informasi dapat dilakukan dengan mudah, dan pengaruh lingkungan sekitarnya

dalam menggunakan teknologi informasi tersebut. Selain itu, perilaku penggunaan
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teknologi informasi juga dipengaruhi oleh kondisi yang memfasilitasi pemakai

dalam menggunakan teknologi informasi tersebut karena apabila teknologi

informasi tersebut tidak didukung oleh peralatan-peralatan, dan fasilitas-fasilitas

yang diperlukan maka penggunaan teknologi informasi tersebut tidak dapat

terlaksana.

Menurut Handayani (2007), Penggunaan SI sebagai perilaku seorang

individu untuk menggunakan SI karena adanya manfaat yang akan diperoleh

untuk membantu dalam menyelesaikan pekerjaannya. Ketika suatu sistem

dipercaya menjadi lebih berguna, lebih penting atau memberikan keuntungan

relatif maka akan menimbulkan minat seseorang untuk menggunakan sistem

tersebut.

2.4. Ekspektasi Kinerja

Ekspektasi kinerja (performance expectancy) didefinisikan sebagai

tingkat dimana seorang individu meyakini bahwa dengan menggunakan sistem

akan membantu dalam meningkatkan kinerjanya. Konsep ini menggambarkan

manfaat sistem bagi pemakainya yang berkaitan dengan perceived usefulnees,

motivasi ekstrinsik, job fit, keuntungan relatif (relative advantage) (Venkatesh

et al., 2003).

Perceived usefulness mempunyai hubungan yang lebih kuat dan

konsisten dengan sistem informasi (Davis, 1989). Penelitian Taylor dan Todd

(1995) dan Venkatesh dan Davis (2000) menunjukkan hasil yang mendukung

bahwa perceived usefulness merupakan faktor penentu yang signifikan terhadap

kemauan individu untuk menggunakan sistem.

Thompson et al.,(1991) menemukan adanya hubungan positif yang kuat

antara kesesuaian tugas (job fit) dengan penggunaan sistem. Penelitian Diana

(2001) menunjukkan bahwa kesesuian tugas akan berpengaruh signifikan

positif terhadap kinerja karyawan akuntasi. Jurnali (2000) menunjukkan bahwa

kesesuaian tugas akan berdampak positif terhadap pemanfaatan SI. Sedangkan

Goodhue dan Thompson (1995) menemukan tidak terdapat dukungan antara

kesesuaian tugas dengan pemanfaatan sistem informasi.
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Venkatesh et al.,(2003) menyatakan bahwa konstruk ekspektasi kinerja

merupakan prediktor yang kuat dari minat pemanfaatan SI dalam setting

sukarela maupun wajib. Hal tersebut konsisten dengan penelitian yang dilakukan

oleh Compeau dan Higgins (1995); Davis et al.,(1989); Taylor and Tood (1995);

Thompson et al.,(1991); Venkatesh dan Davis, (2000).

2.5. Ekspektasi Usaha

Ekspektasi usaha (effort expectancy) merupakan tingkat kemudahan

penggunaan sistem yang akan dapat mengurangi upaya (tenaga dan waktu)

individu dalam melakukan pekerjaannya. Hal ini berarti bahwa individu yang

menggunakan SI dalam pekerjaan akan lebih mudah daripada dengan cara

manual. Tiga konstruk yang membentuk konsep ini adalah kemudahan

penggunaan persepsian (perceived ease of use), kemudahan penggunaan (ease of

use), dan kompleksitas (Venkatesh et al., 2003).

Davis et al.,(1989) mengidentifikasikan bahwa kemudahan pemakaian

mempunyai pengaruh terhadap penggunaan SI. Hal ini konsisten dengan

penelitian Adam (1992) dan Iqbaria (1997). Kemudahan penggunaan

teknologi atau sistem informasi akan menimbulkan perasaan dalam diri

seseorang bahwa sistem itu mempunyai kegunaan dan karenanya menimbulkan

rasa yang nyaman bila bekerja dengan menggunakannya (Venkatesh dan Davis,

2000).

Kompleksitas yang dapat membentuk konstrak ekspektasi usaha

didefinisikan oleh Rogers dan Shoemaker (1971) dalam Venkatesh et

al.,(2003) adalah tingkat dimana inovasi dipersepsikan sebagai sesuatu yang

relatif sulit untuk diartikan dan digunakan oleh individu. Thompson et al.,

(1991) menemukan adanya hubungan yang negatif antara kompleksitas dan

pemanfaatan SI.

Menurut Venkatesh dan Moris (2000) menyatakan bahwa ekspektasi

usaha menjadi determinan minat pemanfaatan sistem. Venkatesh et al., (2003),

ekspektasi usaha mempunyai hubungan yang signifikan dengan minat

pemanfaatan SI hanya selama periode pasca pelatihan tetapi kemudian
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menjadi tidak signifikan pada periode implementasi, hal ini konsisten dengan

penelitian Davis et al., (1989); Thompson et al., (1991).

2.6. Faktor Sosial

Triandis (1980) menyatakan bahwa perilaku dipengaruhi oleh faktor-faktor

sosial yang dapat diterima oleh seseorang dan selanjutnya akan direfleksikan

dalam cara berfikirnya. Selanjutnya Triandis mengembangkan definisi dan

menyebutnya sebagai faktor-faktor sosial yaitu sebagai proses internalisasi

individu sesuai aturan budaya subjektif kelompoknya serta kesepakatan

interpersonal tertentu yang telah dijalinnya dengan individu-individu lain dalam

situasi sosial tertentu. Budaya subjektif terdiri dari norma-norma (kesadaran untuk

melakukan tindakan yang dianggap benar dalam komunitas tertentu), panutan, dan

nilai-nilai (kategori abstrak dengan unsur perasaan yang kuat).

Bukti-bukti empiris hubungan antara norma-norma sosial dengan perilaku

dapat ditemukan dalam berbagai penelitian. Contohnya, Thompson et al. (1991)

dalam hal ini menjabarkan faktor sosial dalam bentuk besarnya dukungan teman

sekerja, manajer senior, organisasi, organisasi, dan atasan pemakai. Selanjutnya

penelitian yang dilakukan oleh Tornatzky dan Klein (1982) dalam artikel

Thompson et al. (1991), menemukan adanya pengaruh kecocokan/keseimbangan

inovasi dengan norma-norma tersebut oleh suatu individu. Temuan diatas sesuai

dengan teori tindakan beralasan yang diajukan oleh Fishbein dan Ajzen (1988).

Faktor sosial sebagai determinan langsung dari minat pemanfaatan SI

adalah direpresentasikan oleh konstruk–konstruk yang terkait yaitu norma

subyektif, faktor sosial dan image (Venkatesh et al., 2003). Meski memiliki

istilah–istilah yang berbeda, tiap–tiap konstruk tersebut berisi gagasan eksplisit

atau implisit bahwa perilaku seorang individu dipengaruhi oleh cara dimana

mereka meyakini bahwa orang lain akan memandang mereka berdasarkan

hasil yang diperoleh setelah mereka menggunakan sistem.

Moore dan Benbasat (1991) menyatakan bahwa pada lingkungan tertentu,

penggunaan SI akan meningkatkan status (image) seseorang di dalam sistem

sosial. TAM menteorikan bahwa norma subyektif akan berpengaruh positif
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terhadap status, karena, jika para anggota yang penting dari suatu kelompok

sosial di tempat kerja meyakini bahwa mereka harus melakukan suatu perilaku

(yaitu, menggunakan suatu sistem), maka seorang individu yang melakukannya

akan berkecenderungan mengangkat statusnya dalam kelompok (Blau, 1964;

Kiesler dan Kiesler, 1969; Preffer, 1982) dalam Venkatesh dan Davis (2000)

Thompson et al., (1991) dan Diana (2001) menemukan hubungan yang

positif dan signifikan antara faktor-faktor sosial pemakai sistem, dimana

faktor- faktor sosial ditunjukkan dari besarnya dukungan teman sekerja,

manajer senior, pimpinan dan organisasi. Sedangkan Davis et.al (1989)

menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan norma-norma sosial terhadap

pemanfaatan SI.

2.7. Kondisi yang Memfasilitasi

Perilaku tidak dapat terjadi jika kondisi obyektif dalam lingkungan

menghalanginya (Triandis, 1980). Kondisi yang memfasilitasi penggunaan SI

menurut Triandis didefinisikan sebagai “faktor-faktor obyektif” yang dapat

mempermudah melakukan suatu tindakan. Faktor-faktor obyektif tersebut

antara lain adalah ketentuan-ketentuan yang mendukung pemakai dalam

memanfaatkan SI, misalnya pelatihan dan membantu pemakai ketika

menghadapi kesulitan. Penelitian Thompson et al., (1991) menemukan bahwa

tidak ada hubungan antara kondisi-kondisi yang memfasilitasi pemakai dengan

penggunaan SI.

Schultz dan Slevien (1975) menemukan bukti empiris bahwa kondisi-

kondisi yang mendukung pemanfaatan SI merupakan salah satu faktor

yang mempengaruhi pemanfaatan SI. Sedangkan Venkatesh et al., (2003)

menyatakan bahwa kondisi–kondisi yang memfasilitasi pemakai mempunyai

pengaruh pada karyawan.
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2.8. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu mengenai teknologi informasi dan sistem informasi

dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu

Peneliti Metode Sampel Hasil

Davis et al.,
1989

Survey 107 user

Perceived usefulness dan ease of use
mempunyai hubungan yang kuat terhadap
sistem informasi. Norma-norma sosial
tidak menunjukkan adanya hubungan
dengan pemanfaatan sistem informasi.

Thompson
et al., 1991

Survey 212 manajer

Kesesuaian tugas, faktor sosial
berhubungan positif kuat terhadap
pemanfaatan PC. Kompleksitas
berhubungan negatif signifikan sedangkan
kondisi yang memfasilitasi berhubungan
negatif lemah terhadap pemanfaatan PC.

Taylor dan
Todd, 1995

Survey 786 user
Perceived usefulness mempunyai
hubungan yang signifikan terhadap sistem
informasi.

Compeau et
al, 1999

Longitudinal 394 end user
Adanya hubungan signifikan positif antara
kinerja individu dengan penggunaan sistem
informasi.

Venkatesh
dan Moris,
2000

Longitudinal 342 karyawan
Perceived usefulnees merupakan
determinan minat pemanfaatan sistem
informasi

Venkatesh
dan Davis,
2000

Longitudinal 156 Karyawan

Image mempunyai pengaruh positif
signifikan terhadap Perceived usefulness.
Perceived ease of use dan perceived
usefulness mempunyai pengaruh positif
terhadap pemanfaatan SI.

Venkatesh
et al., 2003

Longitudinal 348 karyawan

Adanya hubungan positif signifikan
ekpektasi kinerja, ekspektasi usaha dan
faktor sosial terhadap minat pemanfaatan
sistem informasi. Adanya hubungan positif
signifikan minat pemanfaatan sistem
informasi dan kondisi-kondisi yang
memfasilitasi pemakai terhadap
penggunaan sistem informasi.

6
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Rini
Handayani,
2007 Survey Pemakai SI Bursa

Efek Jakarta

Ekspektasi kinerja dan ekspektasi usaha dan
faktor sosial berpengaruh positif signifikan
terhadap minat pemanfaatan sistem informasi.
Kondisi-kondisi yang memfasilitas pemakai
berpengaruh positif signifikan terhadap
penggunaan sistem informasi dan minat
pemanfaatan sistem informasi tidak
berpengaruh terhadap penggunaan sistem
informasi.

Ethik Aprilia,
2011

Survey Karyawan PT.
Samator Gas

Adanya hubungan positif antara Ekspektasi
kinerja terhadap Minat pemanfaatan SI,
Minat pemanfaatan SI terhadap Penggunaan
SI, Penggunaan SI terhadap Kinerja individu.
adanya hubungan negatif antara Ekspektasi
Usaha terhadap Minat Pengunaan SI,
Pengaruh sosial terhadap Minat
penggunaan SI.

Nugroho
Jatmiko Jati,
2012

Survey Karyawan Biro
Perjalanan
Semarang

Ekspektasi kinerja dan ekspektasi usaha
berpengaruh positif terhadap minat
pemanfaatan teknologi informasi. Kondisi
yang memfasilitas pemakai dan minat
pemanfaatan teknologi informasi
berpengaruh positif terhadap penggunaan
teknologi informasi. Hanya faktor sosial yang
tidak berpengaruh terhadap minat
pemanfaatan teknologi informasi.
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BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian dilakukan pada karyawan dan karyawati UKM tenun songket  yang

masih aktif yang terdiri dari staff administrasi dan sales berjumlah 40 orang, yaitu:

 UKM rumah limas 15 orang

 UKM tujuh saudara 13 orang

 UKM rumah tenun 12 orang

3.2. Populasi Dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah semua karyawan dan karyawati UKM tenun songket

rumah limas, tujuh saudara, dan rumah tenun yang masih aktif.

3.3. Model Penelitian

Model Penelitian adalah sebagai berikut :

Gambar 3.1. Model penelitian

3.4. Jenis Data dan Metode Pengumpulannya

Jenis data yang dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder.  Data

primer diperoleh melalui wawancara dengan karyawan/ti ketiga UKM dengan

menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner) yang telah disediakan. Data sekunder
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adalah data yang diperoleh dari bagian kepegawaian UKM tenun songket rumah

limas, tujuh saudara, dan rumah tenun.

3.5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa

deskriptif dan analisa kausal. Analisa deskriptif dalam penelitian ini digunakan

untuk menjawab permasalahan dengan cara melakukan pendiskripsian faktor-

faktor yang berhubungan dengan permasalahan. Analisa deskriptif ini akan

mendukung analisis kausal yang berkaitan dengan minat pemanfaatan system

informasi dengan melihat faktor-faktor dari minat pemanfaatan sistem informasi.

Dengan demikian maka akan dilakukan pendeskripsian terhadap penggunaan

system informasi (Y). Sehingga variabel-variabel yang mempengaruhi minat

pemanfaatan system informasi dan penggunaan system informasi akan terlihat

dengan jelas. Analisis kausal digunakan untuk menganalisa pengaruh variabel-

variabel independen (faktor-faktor minat pemanfaatan system informasi) terhadap

variabel dependen (penggunaan system informasi). Model regresi pada penelitian

ini adalah :

Y1 = a + β1 X1 + β2 X 2 + β3 X3 + e

Y2 = a + β4 X4 + β5Y1 + e

Dimana :

Y1 = minat pemanfaatan system informasi

Y2 = Penggunaan system informasi

a    = konstanta

β1, β2, β3, β4, β5 =  koefisien korelasi

X1 = ekspektasi kinerja

X2 = ekspektasi usaha

X3 = faktor sosial

X4 = kodisi yang memfasilitasi

e = variable pengganggu
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3.6. Pengukuran Validitas dan Reliabilitas

Pengukuran variabel dalam penelitian ini dilakukan dengan tujuan agar

hipotesis yang diajukan dapat diuji dan pertanyaan penelitian dapat dijawab. Dua

kriteria utama untuk menguji seberapa baik instrument pengukuran yang

digunakan yaitu dengan uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas  dalam

penelitian ini dilakukan dengan menghitung korelasi antar skor dengan bantuan

aplikasi SPSS. Pengujian validitas juga dilakukan untuk setiap butir pertanyaan

yang digunakan dalam variabel. Suatu instrument dikatakan valid jika nilai

corrected item total correlation > r table (Duwi, 2010) . Sedangkan uji reliabilitas

hanya dapat dillakukan setelah suatu instrument dipastikan validitasnya. Uji

reliabilitas dalam penelitian ini akan menggunakan bantuan aplikasi SPSS dengan

melihat nilai koefisien Alpha atau Alpha Cronbach.suatu instrument dikatakan

reliable jika nilai cronbach alpha > 6 (Sekaran, 2006).

3.7. Uji Asumsi Klasik

Sebelum dianalisis data tersebut harus diuji apakah melanggar asumsi

dasar yang telah ditentukan. Uji asumsi klasik dilakukan untuk melihat hubungan

antar variabel dan melihat validitas dan reliabilitas yang terdiri dari uji

multikolinearitas, uji normalitas, dan uji heterokedastisitas.Uji normalitas untuk

melihat apakah data terdistribusi normal (dengan grafik normal distribution), uji

multikolinieritas untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan linier antar

variable independen dalam model regresi (dengan nilai VIF < 10), dan uji

heterokedastisitas untuk melihat apakah data menyebar secara acak atau tidak

(dengan grafik scatter plot).

3.8. Pengujian Hipotesis

Analisis varian merupakan analisis statistika yang mempunyai fungsi

membedakan rerata lebih dari dua kelompok data dengan cara membandingkan

variansinya. Analisis varian termasuk dalam kelompok statistic parametric.

Sebagai alat statistik parametrik maka untuk dapat menggunakan rumus ANOVA

terlebih dahulu perlu dilakukan pengujian asumsi analisis. Istilah mean of squares
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dalam ANOVA tidak lain adalah rerata kuadrat skor simpangannya yang

menunjukkan variansi suatu distribusi yang diamati. Mean of squares ini

diperoleh dari jumlah kuadrat skor simpangannya atau yang dikenal dengan istilah

sum of squares dibagi dengan jumlah sampelnya. Untuk menguji hipotesis,

ANOVA melakukan perbandingan antara variansi antar kelompok yang dikenal

dengan istilah mean of squares between groups dengan variansi dalam kelompok

(mean of squares within groups). Hasil perbandingan tersebut (F hitung)

kemudian diuji signifikansinya untuk mengetahui penerimaan atau penolakan dari

hipotesis yang diajukan.

Signifikansi pengaruh semua variabel bebas secara bersama-sama terhadap

variabel terikatnya diuji dengan menggunakan uji F. Apabila F hitung lebih besar

dari F tabel dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka semua variabel bebas

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikatnya. Sebaliknya apabila F

hitung lebih kecil dari F tabel dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, berarti

variabel bebas secara bersama-sama tidak berpengaruh secara signifikan terhadap

variabel terikatnya. Untuk menguji signifikansi masing-masing variabel terikat

digunakan uji t (t-test), dengan membandingkan antara t hitung dengan t tabel.

Apabila t hitung lebih kecil dari t tabel dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05

maka  variabel bebas tidak signifikan pengaruhnya terhadap variabel terikat

(variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat). Apabila  t hitung

lebih besar dari t tabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka  variabel

bebas secara signifikan pengaruhnya terhadap variabel terikat (variabel bebas

berpengaruh terhadap variabel terikat) (Duwi, 2010).

3.9. Hipotesis Penelitian

Hipotesis pada penelitian ini adalah :

H1 : Ekspektasi kinerja berpengaruh terhadap minat pemanfaatan SI

H2 : Ekspektasi usaha berpengaruh terhadap minat pemanfaatan SI

H3 : Faktor sosial berpengaruh terhadap minat pemanfaatan SI

H4 : minat pemanfaatan SI berpengaruh terhadap penggunaan SI

H5 : kondisi yang memfasilitasi berpengaruh terhadap penggunaan SI
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3.10. Variabel-Variabel Operasional

Ekspektasi Kinerja

Ekspektasi kinerja didefinisikan sebagai tingkat dimana seorang

individu meyakini bahwa menggunakan sistem akan membantu dalam

meningkatkan kinerjanya. Variabel ini diukur berdasarkan instrument Moore

(1991), Thompson (1991), Compeau (1995), dan Davis (1989).Variabel ini diukur

dengan menggunakan 6 item yang berkaitan dengan perceived usefulness,

kesesuaian tugas, keuntungan relative dan ekspektasi hasil (outcome

expectation).

Ekspektasi Usaha

Variabel ini dioperasionalkan dengan tingkat kemudahaan penggunaan SI

dan diukur dengan menggunakan 6 item pertanyaan berdasarkan instrument

Moore (1991), Thompson (1991), dan Davis (1989).

Faktor Sosial

Faktor sosial dioperasionalkan sebagai tingkat dimana individu

menganggap bahwa orang-orang lain yang penting menyakinkannya untuk

menggunakan atau tidak menggunakan SI baru. Untuk mengukur variabel ini

digunakan instrument Moore (1991), Thompson (1991), dan Davis (1989).

Kondisi Memfasilitasi

Kondisi-kondisi yang memfasilitasi pemakai merupakan tingkat dimana

seorang individu menyakini bahwa terdapat adanya infrastruktur organisasi

dan teknis untuk mendukung penggunaan SI. Instrumen yang akan digunakan

untuk mengukur variabel ini berdasarkan instrument Moore (1991), Thompson

(1991), dan Ajzen (2005).
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Minat Pemanfaatan Sistem Informasi

Minat pemanfaatan SI didefinisikan sebagai tingkat keinginan atau niat

pemakai menggunakan sistem secara terus menerus dengan asumsi bahwa

mereka mempunyai akses terhadap informasi. Dalam penelitian ini, minat

pemanfaatan SI sebagai variabel dependen akan diukur dengan menggunakan

instrumen Davis (1989) yang terdiri dari 3 item.

Penggunaan Sistem Informasi

Penggunaan SI didefinisikan sebagai perilaku seorang individu yang

menggunakan SI karena adanya manfaat yang akan diperoleh untuk membantu

dalam menyelesaikan pekerjaannya. Pengukuran penggunaan SI akan

menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Thompson (1991) yang

terdiri dari pengukuran (1) minat penggunaan (2) frekuensi penggunaan dan

(3) jumlah jenis perangkat lunak yang digunakan.
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BAB 4

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif variabel penelitian digunakan untuk memberikan

gambaran tentang tanggapan responden terhadap variabel-variabel

penelitian (ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, faktor sosial, kondisi-

kondisi yang memfasilitasi pemakai, minat pemanfaatan SI dan penggunaan

SI ). Tabel statistik deskriptif disajikan dalam tabel 4.1 s.d. tabel 4.6.

Table 4.1. Statistik deskriptif ekspektasi kinerja

Dari tabel 4 .1 dapat dilihat bahwa setiap item variabel ekspektasi kinerja

secara rata-rata > 4, disini responden cenderung setuju bahwa dengan minat

pemanfaatan SI akan membantu meningkatkan kinerja mereka.

Table 4.2. Statistik deskriptif ekspektasi usaha
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Dari tabel 4.2 dapat dilihat bahwa setiap item ekspektasi usaha secara

rata- rata > 3, kecuali item nomor 3 artinya dari jawaban responden

menyatakan bahwa menggunakan SI tidak menyita waktu dan dengan adanya

kemudahan dalam pemanfaatan SI responden akan memanfaatkan SI secara

terus-menerus.

Table 4.3. Statistik deskriptif faktor sosial

Dari tabel 4.3 dapat dilihat bahwa setiap item faktor sosial secara rata-rata >

4 sehingga dapat disimpulkan bahwa responden rata-rata sering mendapatkan

dukungan atau pengaruh dari lingkungan sosialnya sehubungan dengan

pemanfaatan SI baik oleh perusahaan, atasan atau rekan kerja.

Table 4.4. Statistik deskriptif kondisi yang memfasilitasi

Dari tabel 4 .4 dapat dilihat bahwa item pernyataan kondisi yang

memfasilitasi rata-rata > 4, disini responden setuju bahwa mereka

memerlukan adanya infrastruktur (hardware, software, instruktur, dll) untuk

dapat menggunakan SI.
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Table 4.5. Statistik deskriptif minat pemanfaatan SI

Dari tabel 4 .5 dapat dilihat bahwa setiap item pernyataan minat

pemanfaatan S I rata-rata ~ 4 artinya responden setuju bahwa apabila terdapat

keinginan untuk memanfaatkan SI dan didukung dengan akses terhadap

informasi maka responden cenderung untuk menggunakan SI dalam

melaksanakan tugasnya.

Table 4.6. Statistik deskriptif penggunaan SI

Dari tabel 4.6 dapat dilihat bahwa item pernyataan 1 dan 2 pengggunaan

SI secara rata-rata mendekati 4, artinya bahwa rata-rata responden

menggunakan SI adalah lebih dari 80 menit setiap hari, sekali dalam satu hari

dan jenis software yang digunakan adalah minimal 1 jenis.

4.2. Hasil Uji Kualitas Data

Hair et al., (1998) menjelaskan bahwa dalam penelitian, kualitas data

yang dihasilkan dari penggunaan instrumen dapat dianalisis dengan

menggunakan pengujian validitas dan reliabilitas.
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Table 4.7. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Ekspektasi Kinerja (X1)

Table 4.8. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Ekspektasi Usaha (X2)

Table 4.9. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Faktor Sosial (X3)

Table 4.10. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Minat Pemanfaatan SI (Y1)
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Table 4.11.

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kondisi yang Memfasilitasi (X4)

Table 4.12. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Penggunaan SI (Y2)

Dari tabel terlihat hasil uji validitas untuk X1, X2, X3, X4, Y1, dan Y2

diperoleh r hasil (corrected item-total correlation) > r tabel (r tabel = 0,291).

Dengan demikian maka variabel ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, faktor

sosial, minat pemanfaatan SI, kondisi yang memfasilitasi, dan penggunaan SI

dinyatakan valid dan layak digunakan untuk penelitian.

Hasil uji reliabilitas nilai cronbach alpha X1, X2, X3, X4, Y1, dan Y2  lebih

besar dari 0,6 (cronbach alpha>0,6). Dengan demikian  maka variabel ekspektasi

kinerja, ekspektasi usaha, faktor sosial, minat pemanfaatan SI, kondisi yang

memfasilitasi, dan penggunaan SI dinyatakan reliabel dan layak digunakan untuk

penelitian.

4.3. Hasil Uji Asumsi Klasik

Pada penelitian ini dilakukan analisis dengan dua model regresi.

Regresi I digunakan untuk menganalisis pengaruh ekspektasi kinerja,

ekspektasi usaha dan faktor sosial terhadap minat pemanfaatan SI dan

regresi II untuk menganalisis pengaruh kondisi yang memfasilitasi dan
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minat pemanfaatan SI terhadap penggunaan SI. Oleh sebab itu pada

pengujian asumsi klasik, peneliti akan menguji model regresi I maupun

model regresi II.

Tabel 4.13.  Hasil Uji Multikolinearitas Y1 dan Y2

Gambar 4.1. Grafik normalitas dan heterokedastisitas Y1

Dari gambar 4.1 terlihat bahwa data terdistribusi mendekati garis normal dan

menyebar secara acak. Sedangkan pada table 4.13 terlihat bahwa nilai VIF untuk

kedua persamaan adalah lebih kecil dari 10, sehingga dapat dikatakan bahwa tidak

ditemukan adanya masalah multikolinearitas.
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Gambar 4.2. Grafik normalitas dan heterokedastisitas Y2

Dari gambar 4.2 terlihat bahwa data terdistribusi mendekati garis normal dan

menyebar secara acak. Sedangkan pada table 4.13 terlihat bahwa nilai VIF untuk

kedua persamaan adalah lebih kecil dari 10, sehingga dapat dikatakan bahwa tidak

ditemukan adanya masalah multikolinearitas.

5.4. Hasil Uji Hipotesis

Tabel 4.14. Hasil uji Regresi Y1

Dari hasil uji t (table 4.14) terlihat t hit < t table (t tabel = 2,028), sig > 0,05

yang berarti ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, dan faktor sosial tidak

berpengaruh terhadap minat pemanfaatan SI.
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Menurut Venkatesh et al., (2003) bahwa konstruk ekspektasi kinerja

merupakan prediktor yang kuat dari minat pemanfaatan SI. Hasil penelitian ini

juga tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Compeau dan

Higgins 1995; Davis et al.,1989; Taylor and Todd 1995; Thompson et

al.,1991; Venkatesh dan Davis, 2000 yang menyatakan adanya hubungan yang

signifikan positif antara ekspektasi kinerja terhadap minat pemanfaatan SI.

Davis et al., (1989) menyatakan bahwa pemanfaatan SI yang mudah atau

tidak memerlukan upaya yang keras akan mempengaruhi pemakai untuk

menggunakan SI dalam menyelesaikan pekerjaan. Temuan Venkatesh et

al.,(2003) juga menyatakan hubungan yang signifikan dengan minat pemanfaatan

SI. Hal ini konsisten dengan penelitian Adam (1992), Iqbaria (1997),

Venkatesh dan Davis (2000).

Hasil penelitian Thompson et al., (1991); Venkatesh dan Davis (2000)

dan Venkatesh et al., (2003) yang menemukan hubungan positif dan signifikan

antara faktor-faktor sosial pemakai sistem, dimana faktor-faktor sosial

ditunjukkan dari besarnya dukungan teman sekerja, manajer senior, pimpinan

dan organisasi. Moore dan Benbasat (1991) menyatakan bahwa penggunaan

suatu inovasi dianggap meningkatkan citra atau status seseorang di dalam

lingkungan sosialnya sehingga terdapat adanya pengaruh antara faktor sosial

dengan penggunaan SI.

Nilai  f hitung < f table (0,425 < 2,866), sig > 0,05 yang berarti ekspektasi

kinerja, ekspektasi usaha, dan faktor sosial tidak berpengaruh secara bersama-

sama terhadap minat pemanfaatan SI.

Dari table 4.14. juga didapatkan persamaan regresi :

Y1 = 17,258 -0,23 X1 – 0,006 X 2 - 0,180 X3 + e

Adapun hasil pengujian hipotesis adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.15
Hasil Pengujian Hipotesis Berdasarkan Minat Pemanfaatan Sistem Informasi

No Hipotesis Kesimpulan
1 H1 : Ekspektasi kinerja berpengaruh terhadap

minat pemanfaatan SI

Ditolak

2 H2 : Ekspektasi usaha berpengaruh terhadap

minat pemanfaatan SI

Ditolak

3 H3 : Faktor sosial berpengaruh terhadap minat

pemanfaatan SI

Ditolak

Dari tabel 4 .15 dapat dilihat bahwa hipotesis ditolak, artinya tidak

terdapat pengaruh antara ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, dan faktor sosial

dengan minat pemanfaatan SI.

Tabel 4.16. Hasil uji Regresi Y2

Dari hasil uji t (table 4.16) terlihat t hit < t table (t table = 2,026), sig > 0,05 yang

berarti  minat pemanfaatan SI dan kondisi yang memfasilitasi tidak berpengaruh

terhadap penggunaan SI.

Hasil ini tidak konsisten penelitian Venkatesh dan Moris (2000) dan

Venkatesh et al., (2003) yang menyatakan bahwa karyawan cenderung

memerlukan pertolongan dan bantuan pada pekerjaannya, sehingga kondisi yang
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memfasilitasi berpengaruh terhadap penggunaan SI.

Hasil penelitian ini juga tidak konsisten juga dengan hasil penelitian

sebelumnya yang dilakukan oleh Venkatesh et al., (2003) yang menyatakan

terdapat adanya hubungan langsung dan signifikan antara minat pemanfaatan

SI terhadap penggunaan SI.

Nilai  f hitung < f table (0,359 < 3,2519), sig > 0,05 yang berarti minat

pemanfaatan SI dan kondisi yang memfasilitasi tidak berpengaruh secara

bersama-sama terhadap penggunaan SI.

Dari table 4.16. juga didapatkan persamaan regresi :

Y2 = 8,936 – 0,060 X4 + 0,162Y1 + e

Tabel 4.17
Hasil Pengujian Hipotesis Berdasarkan Penggunaan Sistem Informasi

No Hipotesis Kesimpulan
1 H4 : minat pemanfaatan SI berpengaruh

terhadap penggunaan  SI

Ditolak

2 H5 : kondisi yang memfasilitasi berpengaruh

terhadap penggunaan SI

Ditolak

Dari tabel 4 .17 dapat dilihat bahwa hipotesis ditolak, artinya tidak

terdapat pengaruh antara minat pemanfaatan SI dan kondisi yang memfasilitasi

dengan penggunaan SI.
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BAB 5

KESIMPULAN

Berdasarkan bukti-bukti empiris yang diperoleh maka disimpulkan bahwa

ekspektasi kinerja tidak berpengaruh terhadap minat pemanfaatan sistem

informasi. Hasil ini tidak konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh

Compeau (1995); Davis (1989); Taylor (1995); Thompson (1991); Venkatesh

(2000); Venkatesh (2003), yang menyatakan bahwa ekspektasi kinerja merupakan

prediktor yang kuat dari minat pemanfaatan SI. Hal ini dikarenakan responden

merasa dengan adanya sistem informasi tidak meningkatkan produktifitas dan tidak

meningkatkan peluang untuk naik jabatan. Ekspektasi usaha tidak berpengaruh

terhadap minat pemanfaatan sistem informasi. Hasil ini juga tidak konsisten

dengan hasil penelitian Davis (1989); Adam (1992); Igbaria (1989); Venkatesh

(2000); Venkatesh (2003), yang menyatakan pemanfaatan SI yang mudah atau

tidak memerlukan upaya yang keras meningkatkan motivasi pemakai untuk

menggunakan SI dalam menyelesaikan pekerjaan. Hal ini dikarenakan responden

yang bekerja rata-rata hanya memiliki latar belakang pendidikan SMU sehingga

mereka merasa kesulitan dalam menggunakan sistem informasi yang ada. Faktor

sosial tidak berpengaruh terhadap minat pemanfaatan sistem informasi. Hasil ini

tidak konsisten dengan hasil penelitian Moore (1991); Thompson (1991);

Venkatesh (2000); Venkatesh (2003), yang menemukan hubungan positif dan

signifikan antara faktor-faktor sosial pemakai sistem, dimana faktor-faktor

sosial ditunjukkan dari besarnya dukungan teman sekerja, manajer senior,

pimpinan dan organisasi. Hal ini dikarenakan atasan dan rekan kerja kurang

mendukung pemakaian sistem informasi. Kondisi yang memfasilitasi t idak

berpengaruh terhadap penggunaan sistem informasi. Hasil ini juga tidak

konsisten dengan hasil penelitian Venkatesh (2000); Venkatesh (2003), yang

menyatakan bahwa karyawan cenderung memerlukan pertolongan dan bantuan

pada pekerjaannya. Hal ini dikarenakan kurangnya pengetahuan para karyawan/ti

dan kurangnya tenaga ahli yang  membantu masalah-masalah dalam menggunakan
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sistem informasi. Minat pemanfaatan sistem informasi juga tidak berpengaruh

terhadap penggunaan sistem informasi. Hal ini dikarenakan kurangnya motivasi

para karyawan untuk menggunakan sistem informasi yang ada sebagai media untuk

mempromosikan produk. Dari pengalaman mereka kuantitas penjualan melalui

online tidak begitu banyak dibandingkan dengan penjualan non online.
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Rincian Dana

No Jenis Pengeluaran Jumlah (Rp.)
1 Honor 800.000
2 Pembelian bahan habis pakai :

Kertas A4 80 gr
Pena boxy
Flash disk 8 Gb
Cartridge black
Cartridge colour
Pointer Logitech
Mouse
Materai

75.000
50.000

100.000
370.000
450.000
745.000
100.000

14.000

3 Foto copy + penjilidan 334.675
4 Internet + Print 177.000
5 Literature 141.500
6 Transportasi 495.000
7 Pajak 60.000

Total 3.912.175
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